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Abstrak: Pemanfaatan hiasan dinding dari kaca menjadi
kerajinan tangan yang berkualitas tinggi. Tujuan program
kreativitas mahasiswa — kewirausahaan (PKM-K) adalah
membangkitkan motivasi mahasiswa untuk berwirausaha
dalam mengelola barang bekas menjadi barang yang
berkualitas tinggi. Metode pelaksanaan program ini
adalah input, proses (produksi), output, dan evaluasi. Hasil
program ini adalah input, melakukan survey pasar terlebih
dahulu untuk mengetahui kondisi pasar. Selanjutnya
melakukan survey hiasan dinding sesuai yang diinginkan
konsumen, tahap terakhir adalah pemilihan bahan yang
tidak mudah rusak dan berkualitas tinggi yang akan
diproduksi. Proses (Produksi), proses pembuatan hiasan
dinding dimulai dari persiapan bahan dan alat sampai
hiasan dinding dari kaca siap dipasarkan. Kesimpulan
program PKM-K pemanfaatan hiasan dinding dari kaca
menjadi kerajinan tangan yang berkualitas tinggi dan
dapat memberikan keterampilan kepada mahasiswa untuk
tetap inovatif dan kreatif dalam mengelola kaca dan
sumpit bekas, memberikan kesempatan  kepada
mahasiswa untuk praktik dalam berwirausaha dengan
pemahaman konsep wirausaha yang komprehensif, dan
membangun semangat mahasiswa untuk tetap berbisnis.

Pendahuluan

Perkembangan industri kaca Indonesia saat ini sangat pesat bahkan kerajinan kaca dari

Indonesia telah secara signifikan mencapai pasar ekspor luar negeri Industri kerajinan kaca

(mirror craft) merupakan salah satu jenis kerajinan yang menggunakan kaca sebagai bahan

baku utama dalam produksinya produk Kerajinan yang terbuat dari kaca memiliki nilai seni

yang tinggi karena terlihat mewah dan kuno. Mengenai bentuk kerajinan kaca lampu hias,

tempat lilin, gelas cantik, kotak perhiasan, kotak hias dan gelas ukir. Produk kerajinan kaca
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banyak diminati oleh berbagai konsumen, termasuk rumah tangga, kolektor, restoran, hotel

dan lain-lain.

Persaingan dalam industri kaca membutuhkan pengrajin kaca agar mampu bersaing
dalam meningkatkan kualitas produksi memenuhi kebutuhan permintaan pasar pada
waktunya Untuk melakukan ini, perusahaan harus terus meningkatkan bersaing dan
mempertahankan keberadaan perusahaan di pasar. Karena penting untuk merencanakan
sistem kerja yang baik untuk mewujudkannya sistem kerja yang ergonomis. Ergonomi adalah
ilmu mempelajari informasi tentang karakter, kemampuan orang, dan keterbatasan manusia
dalam merancang sistem kerja agar dapat tercipta lingkungan kerja yang baik dan mencapai
tujuan yang diinginkan melalui itu bekerja secara efisien, aman dan nyaman (Sutalaksana et
al, 2006). Perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas Perusahaan harus
memperhatikan beberapa faktor, seperti: penggunaan sumber daya, peralatan dan teknologi
serta lingkungan kerja. Selain faktor tersebut, produktivitas tenaga kerja meningkat analisis
waktu kerja dan penghapusan gerakan yang diperlukan tidak menambah nilai (Sutalaksana,

2006) .

Sistem kerja merupakan rangkaian kegiatan menghasilkan gabungan produk atau
jasa yang berhubungan dengannya mencapai kepuasan pelanggan dan menghasilkan
keuntungan. Desain tujuan sistem kerja dengan menggunakan pendekatan ergonomis
adalah desain produk, tempat kerja dan tempat kerja masing-masing pembatasan pada
pekerja untuk mencapai keharmonisan interpersonal dan sistem kerja Desain sistem kerja
yang baik dan ergonomis merupakan hal yang penting dilakukan untuk meningkatkan,
meminimalkan produktivitas perusahaan kecelakaan kerja untuk mencapai sistem kerja yang
efisien dan efektif. Efisiensi adalah penggunaan sumber daya dan infrastruktur telah
ditetapkan sebelumnya sehingga rencana kerja segera tercapai waktu (Abdurahmat, 2003).
Performa adalah perbandingan output dan input digunakan untuk hasil yang optimal
penggunaan sumber daya yang terbatas (Hasibuan, 1996). Desain sistem pekerjaan harus
dilakukan dengan mempertimbangkan jenis pekerjaan, jumlah karyawan dan kondisi
lingkungan kerja untuk menciptakan sistem kerja yang aman dan nyaman dan dapat

meningkatkan produktivitas tenaga kerja (Purnomo, 2012).

Adapun tujuan dan manfaat kegiatan PKM-K ini diantaranya adalah; untuk membuat

konsep desain ulang hiasan dinding dari kaca yang sesuai keinginan konsumen, mengetahui
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tahapan-tahapan dari pengerjaan desain ulang hiasan dinding dari kaca, dan
membangkitkan motivasi untuk berwirausaha dalam mengelola hiasan dinding dari kaca dan

sumpit menjadi kerajinan hiasan dinding yang bernilai uang.

Metode

Adapun tahapan tahapan yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
tahap survey, tahap sosialisasi, implementasi program dan evaluasi. Padah tahap survei, kami
melakukan survey pasar terlebih dahulu, kemudian minat konsumen, dan melihat kondisi
ekonomi untuk disesuaikan dengan harga yang kami tetapkan. Kami melakukannya dengan
beranggotakan 3 Mahasiswa di lingkungan Universitas Muhammadiyah Palopo. Dari hasil
survey pasar kami, dapat disimpulkan bahwa masyarakat berminat dengan produk usaha
kami. Dimana masyarakat perlu kualitas hiasan dinding yang bagus atau yang tidak muda
rusak, desainnya yang unik, dan dapat digunakan baik di rumah maupun di tempat yang lain.
Setelah melakukan survey pasar, yang kami lakukan adalah sosialisasi bagaimana kami harus
membuat hiasan dinding sesuai yang diinginkan konsumen, kami semaksimal membuat
hiasan dinding yang sesuai yang diinginkan konsumen agar konsumen merasa puas dengan
hasil usaha kami. Tahap selanjutnya adalah tahap implementasi program, dimana tim
pengabdi melakukan pemilihan bahan yang tidak mudah rusak dan berkualitas yang akan

diproduksi.

Output dari produksi yang kami buat ini adalah pembuatan hiasan dinding dengan
kaca dan sumpit yang sangat jarang sekali dijumpai untuk dijual dan dikirim kepada
konsumen yang memesan. Tahap terakhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini yang akan
kami lakukan adalah tahap evaluasi yang akan di lakukan pada saat produksi produk kami
telah selesei. Tahap Evaluasi ini berisikan laporan pada kegiatan mulai dari tahap pra
produksi sampai tahap produksi dengan waktu tertentu. Tahap pelaporan ini kami buat dan

keuntungan yang Didapat,sehingga diperoleh data yang akurat sebagai bahan evaluasi.
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Pembahasan

Dalam pembahasan ini akan diuraikan tentang jenis-jenis karya yang dihasilkan
dalam pemanfaatan kaca dan sumpit sebagai hiasan dinding. Kerajinan fungsi hias adalah
kerajinan yang dibuat berdasarkan keinginan pencipta dalam menambahkan unsur artistik
berupa hiasan pada sebuah produk. Kerajinan fungsi hias juga merupakan kerajinan yang
mengutamakan fungsi hias atau estetika dalam proses pembuatannya. Jadi kerajinan fungsi
hias hanya mengutamakan keindahan tanpa memperhatikan nilai guna dari barang tersebut
dan hanya dinikmati keindahannya saja bagi yang melihatnya. Dalam kegiatan PKM ini, tim
pengabdi melakukan pengabdian dengan tema “Pengembangan Bidang Kewirahusahaan
Pembuatan Hiasan Dinding Dari Kaca dan Sumpit Terhadap Keberhasilan Usaha Masyarakat

Kecil di Kota Palopo”.

Setelah kami melakukan riset pasar, kemudian kami melihat minat konsumen dan
kondisi ekonomi untuk menyesuaikan harga yang kami tetapkan. Ini kami lakukan dengan
beranggotakan 3 mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Palopo. Dari hasil riset pasar
kami dapat disimpulkan bahwa masyarakat tertarik dengan produk kami. Namun,
masyarakat membutuhkan tatakan hiasan dinding berkualitas tinggi yang tidak mudah rusak,
unik dan dapat digunakan di rumah dan di tempat lain. Setelah melakukan riset pasar, kami
memproduksi hiasan dinding sesuai permintaan konsumen, kami berusaha semaksimal
mungkin untuk memproduksi hiasan dinding sesuai permintaan konsumen, agar konsumen
puas dengan hasil usaha kami. . langkah terakhir adalah pemilihan bahan yang tidak mudah

rusak dan berkualitas baik dalam pembuatannya.
2. Proses (Produksi)
Proses pembuatan hiasan dinding dari kaca dan sumpit adalah sebagai berikut:
1). Alat dan Bahan

e Alat: gunting, penggaris, cutter, lem lilin,

e Bahan: kaca, sumpit, dan kardus bekas
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Gambar 1. Alat dan bahan pembuatan hiasan dinding

2). Proses Produksi

Tahap-tahap yang harus dilakukan dalam membuat hiasan dinding dari kaca dan sumpit

adalah sebagai berikut:

1.

Siapkan 1 buah kaca bekas.

2. Siapkan Kardus bekas.

3. Kemudian gunting kardus tersebut sesuai dengan ukuran kaca yang sudah
ditetapkan.

4. Setelah itu, ambillah lem lilin kemudian tempelkan sumpit ke salah satu sisi
kardus

5. Setelah penempelan sumpit telah selesai kemudian tempelkan kaca ke salah satu
sisi kardus yang tidak di tempelkan sumpit

6. Hiasilah dengan Se-kreatif mungkin agar hiasan dinding itu terlihat bagus.

7. Hiasan dinding siap untuk di jual.
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Gambar 2. Pembuatan hiasan dinding
3. Output

Adapun hasil dari pembuatan hiasan dinding menggunkan kaca dan sumpit kami adalah

sebagai berikut:

Gambar 3

Hasil output pembuatan hiasan dindig
4. Evaluasi

Tahap ini yang akan kami lakukan adalah tahap evaluasi yang akan di lakukan pada
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saat produksi produk kami telah selesei. Tahap Evaluasi ini berisikan laporan pada kegiatan
mulai dari tahap pra produksi sampai tahap produksi dengan waktu tertentu. Tahap
pelaporan ini kami buat dan keuntungan yang di dapat, sehingga diperoleh data yang akurat
sebagai bahan evaluasi. Evaluasi tersebut antara lain, evaluasi kualitas produk dan fungsi
kerja produk hiasan dinding, evaluasi harga jual dan evaluasi tempat pemasaran produk

hiasan dinding.

Kesimpulan

Kesimpulan dari pembuatan hiasan dindig bahwa dimana kita sebagai mahasiswa
diajarkan untuk bisa berkreatif dalam mengelola dan menggunakan bahan sampah dan
menghasilkan uang dan dimana kita sebagai mahasiswa diajarkan untuk bisa berkreatif

dalam berwirausaha.

Ucapan Terima Kasih

Cukup sudah hasil kreasi kami, kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada dosen pembimbing kami yang telah memberikan pengarahan selama proses
pembuatan artikel kami. Dan ucapan terima kasih juga kepada teman sekelompok yang
terlibat dalam proses pembuatan artikel dan produk ini sehingga dapat terselesaikan sesuai
kadar waktunya. Serta ucapan terima kasih juga kepada teman-teman yang lain atas saran
dan kritikannya untuk produk yang kami buat ini guna untuk memotivasi kalian untuk
bekereasi dalam mendaur ulang sampah dan berkreasi untuk membuat menjadi barang yang

berharga dan dapat dijual.
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